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Kata Kunci : Fashion, Genderless Fashion, Teori Semiotika 
Dalam fashion penggunaan pakaian memperlihatkan identitas gender 
setiap individu tersebut. Gender mengkategorikan sifat manusia ke dalam dua 
sifat, yaitu feminin pada perempuan dan maskulin pada laki-laki. Hal ini membuat 
stigma dalam masyarakat untuk menggunakan pakaian yang disesuaikan dengan 
norma gender yang berlaku. Stigma tersebut membawa keterkekangan dalam 
mengekspresikan penampilan, sehingga memunculkan istilah genderless fashion. 
Dalam street fashion masyarakat Jepang, dikenal dengan sebutan genderless kei. 
Genderless fashion membuang stigma bahwa pakaian tidak lagi dibatasi oleh jenis 
kelamin atau gender tertentu, sehingga pakaian memiliki citra yang netral. Akun 
Instagram @tokyofashion merupakan salah satu akun yang menampilkan street 
fashion masyarakat Jepang, dan sering ditemukan genderless fashion pada akun 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna tanda genderless dalam 
street fashion masyarakat Jepang menggunakan teori Semiotika Roland Barthes. 
Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang 
menganalisis tanda dan makna genderless fashion pada gaya street fashion 
masyarakat Jepang. Tanda dan makna tersebut diperoleh dengan melakukan 
observasi terhadap data yang ditemukan kemudian mengklarifikasi data 
berdasarkan unsur-unsur genderless dalam gaya street fashion. Analisis 
menggunakan teori Semiotika Roland Barthes untuk menemukan tanda genderless 
pada street fashion Jepang. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa baik perempuan dan laki-laki bebas 
mengekspresikan gaya berpakaiannya tanpa harus memandang gender. Laki-laki 
dapat menggunakan item fashion perempuan dan begitu pula sebaliknya, atau 
bahkan tidak memperlihatkan identitas gendernya sama sekali. Gender bukanlah 
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つツ menunjukkan penggandaan konsonan berikutnya, semisal: pp/tt/kk/ss. 
Penanda bunyi panjang あ→ a ; い→ i ; う→ u ; え→ e ; お→ o 
Tanda pemanjangan vokal ( ― ) digunakan pada vokal paling akhir, aa; ii; uu; ee; 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pakaian selalu menjadi bagian yang terpenting dan tidak pernah lepas 
dalam keseharian manusia. Dalam kata-kata tersohor dari Umberto Eco, “I speak 
through my cloth” (aku berbicara lewat pakaianku), Pakaian yang kita kenakan 
menggambarkan apa yang sedang ingin kita sampaikan tentang diri kita. Bahkan 
jika seseorang itu bukan tipe yang peduli dengan busana, dengan pakaiannya akan 
tetap menafsirkan penampilannya seolah-olah sengaja membuat suatu pesan 
(Judhita 2015:3). 
Pakaian merupakan salah satu objek yang erat kaitannya dengan dunia 
fashion. Seseorang menggunakan pakaian bukan hanya untuk sekedar digunakan 
saja, tetapi dengan fashion ada identitas yang ingin disampaikan. Fashion 
merupakan obyek yang erat kaitannya dengan citra dan gaya hidup. Mengenakan 
selembar baju bukan hanya karena nilai gunanya saja (use value) akan tetapi lebih 
kepada nilai atau citra tertentu yang ingin dicapai dengan menggunakan busana 
tersebut (Trisnawati, 2011:38). Fashion dapat mengekspresikan hal yang tak 
dapat diucapkan secara verbal pada pakaian untuk menunjukkan identitas diri 
seseorang tergantung dengan apa gaya fashion yang ditampilkan. Identitas dalam 
fashion menurut Barnard (dalam Juditha, 2015:3) meliputi sebagai cara 
mengkomunikasikan identitas-identitas kelas, gender, seksualitas dan sosial. Bila 





Istilah gender diartikan sebagai kompleks norma, nilai, dan perilaku 
berbasis budaya yang ditetapkan oleh budaya tertentu pada satu jenis kelamin 
biologis atau lainnya (Segal, 2003:3). Gender terbentuk karena adanya pandangan 
sosial terhadap sifat seseorang yang selaras dengan anatomi pada tubuh manusia, 
sifat tersebut dibagi ke dalam maskulin dan feminin. Maskulin merupakan ciri 
khas pada laki-laki sedangkan feminin ciri khas pada perempuan (Parashaki, 
2015:93). Hal yang membedakan sifat pada gender membawa pemahaman dalam 
masyarakat bahwasannya perempuan feminin harus berpenampilan anggun, laki-
laki maskulin harus berpenampilan macho. Stereotip pada gender seseorang 
tersebut mempengaruhi apa yang akan dipakai oleh seseorang. Hal ini menjadikan 
stereotip tentang fashion dalam masyarakat, dimana penampilan berpakaian 
seseorang disesuaikan norma gender yang ada. 
Sebagian masyarakat mengidentifikasi bahwa bayi laki-laki akan identik 
dengan apapun yang berwarna biru dan bayi perempuan identik dengan warna 
pink atau merah muda. Menurut Yulius (dalam Fathinah et al, 2017:218) presepsi 
bahwa warna merah muda sebagai warna feminin dan biru sebagai warna 
maskulin dimulai sejak Perang Dunia II. Hal ini menjadikan warna tersebut 
menjadikan citra dalam masyarakat bahwa biru menjadi ciri khas warna laki-laki 
yang melambangkan maskulin sedangkan warna pink merupakan ciri khas 
perempuan yang melambangkan feminin. Corak, desain, warna, dan bentuk 
pakaian juga ditentukan tergantung dengan gender seseorang tersebut. Perempuan 
akan memiliki banyak warna dan corak dalam pakaiannya sedangkan laki-laki 





Hal ini menjadikan pakaian tersebut sudah jelas diperuntukan dan digunakan 
sesuai dengan gendernya. Jika kamu laki-laki kamu akan memperlihatkan 
kemaskulinan, dan jika kamu perempuan kamu akan memperlihatkan kefemininan 
dalam berpakaian. Jika cara berpakaian seseorang tidak sesuai dengan gendernya 
seringkali dianggap menyimpang dan tidak sesuai dengan norma yang berlaku.  
Stigma dalam masyarakat membuat seseorang akan dianggap menyimpang 
pada norma-norma gender jika tidak memakai busana yang tidak sesuai dengan 
gendernya. Hal ini menyebabkan keterkekangan gender dalam diri seseorang yang 
dimana ada seseorang mungkin saja memiliki identitas gender yang tidak sejalan 
dengan jenis kelaminnya. Seiring berkembangnya fashion dan berkembangnya 
pola pikir masyarakat mengenai gender yang sudah banyak mengalami pencairan, 
paham mengenai pakaian sesuai gender berubah. Fashion bukanlah lagi suatu hal 
yang dibatasi oleh pakaian laki-laki dan perempuan dan juga tidak terhalang oleh 
maskulinitas dan feminitas. Seseorang dapat dengan bebas memakai apa yang dia 
inginkan. Pergeseran paham pakaian sesuai gender ini pula melahirkan istilah 
yang sangat dikenal dan tidak asing pada gender maupun fashion, yaitu androgini.  
Kata androgini sendiri berasal dari bahasa Yunani yang artinya “andros-” 
berarti laki-laki dan “gyné-“ berarti perempuan (Parashakti. 2015:93). Kata 
androgini disimpulkan sebagai pencampuran sisi maskulin serta feminin dalam 
diri seseorang. Istilah androgini juga menjadi bagian dari fashion dimana sudah 
menjadi tren dimasyarakat. Arnold menyatakan dalam bukunya fashion, desire, 
and anxiety fashion androgini adalah penyatuan gaya laki-laki dan perempuan, 





diungkapkan Arnold berpendapat bahwa fashion androgini merupakan suatu 
bentuk pembebasan diri dari keterkekangan gender, dari konstruksi sosial yang 
menegakkan perbedaan alamiah antara perempuan dan laki-laki, baik dari segi 
psikologis maupun perilaku mereka (dalam Perkasa et al, 2017:5).  
Laki-laki yang menganggap dirinya androgini akan berani menggunakan 
pakaian ataupun riasan yang memperlihatkan sisi femininnya, begitu pula 
sebaliknya dengan perempuan. Pada fashion androgini laki-laki maupun 
perempuan saling meminjam item busana masing-masing. Dimana dianggap 
lumrah laki-laki memakai baju perempuan dan begitupun sebaliknya. Hal ini juga 
memunculkan pakaian yang bisa dipakai oleh semua jenis kelamin yaitu unisex 
clothing (pakaian unisex). Unisex clothing adalah istilah yang digunakan untuk 
jenis pakaian yang dapat digunakan pada perempuan maupun laki-laki 
(Githapradana et al, 2018). Kebanyakan desain dari baju unisex memiliki desain 
oversized, hal ini untuk menggambarkan tidak adanya gender dalam pakaian 
tersebut. Pakaian unisex ini juga menjadi salah satu item pakaian yang biasa 
digunakan dalam androgini fashion. Saat ini baik fashion androgini maupun 
pakaian unisex menjadi gaya berpakaian yang sangat diminati, karena 
menggunakan gaya berpakaian tersebut dianggap flexibel bagi kedua gender. 
Maka dari itu fashion androgini telah menjadi sebuah tren di seluruh dunia, gaya 
fashion ini pun juga menjadi salah satu tren fashion yang ada di negara Jepang.  
Salah satu contoh representasi androgini fashion di negara Jepang yaitu 
visual kei. Pada artikel dari Japanesestation.com (2014) “Visual kei, Dandanan 





dan makeup Jepang yang dimulai sekitar tahun 80-90an. Konsep dari makeup ini sendiri 
digawangi oleh musisi Jepang yang mayoritas adalah laki-laki yang mengenakan 
kostum-kostum unik dan riasan yang bold. gaya yang ditampilkan oleh visual kei 
adalah punk-androgini yang menonjolkan pencampuran identitas antara sisi 
maskulin dan feminin seseorang. Visual kei biasanya banyak digandrungi oleh 
para kaum laki-laki dan juga gaya yang ditampilkan terkesan nyentrik dan unik, 
lalu beberapa elemen punk yang gelap ditampilkan dengan elemen feminin. 
Seperti contohnya penggunaan rok tetapi menggunakan akses berwarna gelap 
untuk memberikan kesan pada Punk, terkadang dalam pemakaian makeup visual 
kei tampil dengan riasan smokey eyes dengan dominan warna hitam, tetapi 
terkadang membuat pelaku dari fashion tersebut terlihat cantik. 
Gaya androgini pun banyak ditemukan diberbagai macam tren style di 
Jepang. Masyarakat Jepang dikenal memiliki style pakaian yang unik dan 
mengedepankan kebebasan dalam berpakaian. Jika membicarakan fashion negara 
Jepang akan terlintas sebuah daerah bernama Harajuku yang menjadi salah satu 
pusat street fashion negara Jepang. Kemudian memunculkan style yang dikenal 
dengan sebutan Harajuku style. Harajuku style memberi ruang dan kebebasan 
yang luas bagi pemakainya untuk mengikuti hingga melawan kesepakatan yang, 
ada termasuk aturan feminitas dan maskulinitas (Anggraini, 2018:157). Harajuku 
style menghasilkan banyak sekali gaya street fashion. Citra yang ditampilkan 
kerap kali tidak memperdulikan dalam penggunaan pakaian tersebut adalah 
pakaian laki-laki dan perempuan, bahkan sering memadu madankan sehingga citra 





inilah melahirkan gaya yang berkembang dan didasari kebebasan berekspresi 
tanpa memikirkan gender dalam  diri seseorang yaitu, Genderless Fashion. 
Jika androgini fashion lebih dikenal dengan laki-laki berpenampilan 
feminin dan perempuan berpenampilan maskulin, maka genderless fashion 
merupakan bentuk yang lebih menujukan kebebasan dalam berpakaian. 
Genderless fashion mempunyai konsep pakaian yang tidak menentukan gender 
individu tersebut (Pambudi et al. 2019:57). Selain itu, dapat dikatakan bahwa 
genderless fashion menggambarkan bagaimana fashion tidak selalu berdasarkan 
feminitas ataupun maskulinitas dan seksulitas seseorang, dan lebih mementingkan 
kebebasan berekspresi pada fashion. Dalam genderless fashion pakaian dianggap 
tidak dimiliki oleh gender manapun, dan seseorang bebas menggunakan pakaian 
tersebut. Definisi genderless fashion ini sejalan dengan citra pada fashion negara 
Jepang yang memiliki keunikan dan warna sendiri. Tidak segan-segan pelakunya 
akan menggabungkan beberapa elemen fashion, tidak peduli item pakaian tersebut 
milik laki-laki ataupun perempuan. Genderless fashion sangat berkembang pesat 
di negara Jepang, terutama pada kalangan anak mudanya.  
Genderless Fashion dalam bahasa Jepang dikenal dengan sebutan ジェン
ダーレス系 (genderless kei) dengan kei (系)yang berarti style. Istilah genderless 
fashion pada negara Jepang disampaikan pada wawancara dengan beberapa 
narasumber yang dilakukan oleh channel Youtube i-D pada tahun 2017 dengan 
judul “i-D Meets: Tokyo’s Genderless Youth”. Dalam wawancara video oleh 





perempuan terlihat seperti perempuan begitu pula dengan laki-laki tidak harus 
terlihat seperti laki-laki. Gaya genderless membebaskan seseorang untuk 
menggunakan pakaian apa saja yang dia ingikan. Pada wawancara ini seorang 
narasumber perempuan bernama Satsuki Nakayama setelah dia memulai 
genderless fashion dia merasa senang saat dipanggil dengan julukan genderless 
girl dan juga merasa lebih bebas.  
Genderless kei juga dijelaskan dalam video wawancara yang diunggah 
oleh channel Youtube The National Desk pada tahun 2018 dengan judul “Japan’s 
Genderless Kei Fashion Trend Rejects Gender Identities, But it’s Not Cross 
Dressing”. Dalam video tersebut menjelaskan genderless kei merupakan konsep 
berpakaian tanpa bermain dengan norma masyarakat yang terkait dengan salah 
satu jenis kelamin. Genderless bukan hanya tentang pakaian Unisex, tetapi bukan 
juga Cross dressing. Genderless kei hanya sekedar memakai apa yang kamu ingin 
pakai agar terlihat modis. Genderless fashion membawa kebebasan kepada pelaku 
fashion dalam memakai pakaian. 
Pada website medium.com (2016) “Genderless Kei - Japan’s Hot New 
Fashion Trend” genderless menjadi trend populer pada tahun 2016, dimana 
genderless menghebohkan media Jepang setelah model genderless terkenal 
muncul pada Tokyo Girl Collection 2015 autumn/Winter Fashion Show. Dengan 
adanya fashion genderless ini Jepang memunculkan beberapa model genderless 
terkenal. Untuk model genderless laki-laki di antaranya Yohdi Kondo, Toman, 
Ryucheru. Toman sendiri merupakan member dari grup XOX yang menjadi 





genderless perempuan  tidak terlalu banyak tetapi Satsuki Nakayama salah satu 
yang terkenal di Jepang. Selain itu Yutarou dan Muyua juga salah satu ikon 
genderless danshi. Yutaro memiliki lebih dari 100.000 followers pada akun 
Instagramnya. 
Peran street fashion sebagai wadah pelaku fashion dalam menampilkan 
gaya berpakaiannya sangatlah penting, terutama dalam perkembangan genderless 
fashion. Perkembangan street fashion ini memunculkan fotografer khusus untuk 
memotret street fashion khususnya pada daerah-daerah pusat fashion di Jepang. 
Pengaruh perkembangan jaman saat ini memungkinkan kita mengakses hasil 
potret foto tersebut melalui internet dan dengan mudah kita bisa menemukan 
gambaran genderless fashion pada street fashion di Jepang.  
Saat ini perkembangan internet mulai berkembang pesat dan dapat dengan 
mudah menggali informasi yang ada pada masyarakat di seluruh dunia. Salah satu 
perkembangan informasi ini juga melahirkan berbagai macam media sosial 
khususnya media sosial yang berbagi foto antara sesama yaitu Instagram. 
Instagram sendiri merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan penggunanya 
untuk mengunggah hasil potret foto penggunanya, dapat dikatakan Instagram 
seperti album dalam benuk digital. Sebuah akun bernama @tokyofashion 
merupakan salah satu akun  media sosial Instagram yang mengunggah foto-foto 
hasil jepretan street fashion. Akun @tokyofashion merupakan akun fashion yang 
memiliki kurang lebih 800.000 followers. Akun Instagram tersebut berfokus pada 
potret street fashion masyarakat Jepang di pusat kota Tokyo dan berfokus pada 





@tokyofashion juga mempunyai website yaitu www.tokyofashion.com. Dengan 
berkembangan media sosial juga, dapat mudah mengakses berbagai macam 
informasi mengenai genderless fashion pada masyarakat Jepang. 
Penelitian ini akan berfokus pada fenomena genderless pada street fashion 
dalam masyarakat Jepang pada akun Instagram @tokyofashion. Peneliti ingin 
meneliti bagaimana tren genderless pada street fashion direpresentasikan pada 
pakaian dalam street fashion masyarakat Jepang. Munculnya Genderless fashion 
ini menjadikan sarana bagi seseorang untuk memperlihatkan sifat maskulin dan 
femininnya. Peneliti akan menganalisis mengenai tanda pada atribut pakaian 
sebagai percampuran maskulinitas dan feminitas tersebut yang digambarkan 
dalam fashion pakaian genderless fashion. Tanda-tanda tersebut meliputi pakaian, 
aksesoris, gaya rambut, dan juga makeup. Kemudian akan diteliti dengan 
menggunakan teori semiotika Roland Barthes dalam menganalisis tanda pada 
pakaian, yang akan diteliti dari makna konotasi, denotasi, dan mitos dari tanda-
tanda yag terlihat dalam foto di akun Instagram @tokyofashion. Selain itu peneliti 
akan mengambil data pada potret foto genderless fashion ini dengan mengakses 
foto dari street fashion (fesyen jalanan) masyarakat Jepang. Peneliti akan 
mengambil data pada media sosial dengan mengakses akun Instagram bernama 
@tokyofashion sebagai tambahan untuk informasi pada penelitian ini. Tambahan 
media lain seperti majalah, video, dan artikel juga akan digunakan untuk 







1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, bagaimana tanda tren genderless 
fashion direpresentasikan pada potret street fashion masyarakat Jepang yang 
diunggah oleh akun Instagram @tokyofashion, serta bagaimana tanda genderless 
tersebut dianalisis melalui tanda semiotika Roland Barthes. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanda pada konsep 
genderless yang ada pada potret berpakaian street fashion masyarakat Jepang 
yang diunggah oleh akun Instagram @tokyofashion, menggunakan analisis 
semiotika Roland Barthes berupa tanda makna denotasi, konotasi, dan mitos. 
   
1.4 Manfaat penelitian 
a) Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan menjadi acuan mahasiswa 
jurusan Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya dalam pembahasan penelitian 
selanjutnya yaitu tentang genderless fashion dalam kajian teori semiotika.  
b) Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan gambaran 
tentang genderless fashion pada masyarakat Jepang berdasarkan foto-foto 






1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penulis membatasi ruang lingkup objek yang akan diteliti yaitu pada akun 
Instagram @tokyofashion dimana akun Instagram tersebut adalah kumpulan 
potret fashion street Jepang. Pada penelitian ini akan meneliti fashion genderless 
pada akun Instagram @tokyofashion, yang berfokus pada kumpulan foto dari 
tahun 2020- Mei 2021 yang kemudian diambil tiga potret yang berkaitan dengan 
data penelitian yang sesuai dengan gambaran konsep genderless. Penelitian ini 
kemudian menggunakan teori semiotika Roland Barthes yang kemudian 
digunakan untuk menganalisis makna denotasi, konotasi, dan mitos. 
 
1.6 Definisi Istilah Kunci 
1. Gender: diartikan sebagai kompleks norma, nilai, dan perilaku berbasis 
budaya yang ditetapkan oleh budaya tertentu pada satu jenis kelamin 
biologis atau lainnya (Segal, 2003:3). 
2. Fashion : Fashion merupakan obyek yang erat kaitannya dengan citra dan 
gaya hidup. Mengenakan selembar baju bukan hanya karena nilai gunanya 
saja (use value) akan tetapi lebih kepada nilai atau citra tertentu yang ingin 
dicapai dengan menggunakan busana tersebut (Trisnawati, 2011:38). 
3. Genderless Fashion: Genderless fashion mempunyai konsep pakaian 
yang tidak menentukan gender individu tersebut (Pambudi et al. 2019:57). 
4. Teori Semiotika: cabang ilmu yang berurusan dengan dengan pengkajian 
tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda, seperti sistem 






2.1 Teori Semiotika Roland Barthes 
Definisi semiotika dapat dipahami melalui pengertian semiotika yang 
berasal dari kata semeion, bahasa asal Yunani yang berarti tanda (Asriningsari dan 
Umaya, 2010:27). Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tanda-tanda yang 
ada dalam masyarakat. Secara terminologis, semiotik adalah cabang ilmu yang 
berurusan dengan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi tanda (van Zoest, 
dalam Sartini , 2011).  
Hampir setiap pembahasan kajian semiotika akan selalu mendengar nama 
dari Ferdinand de Saussure, yang merupakan bapak dari ilmu linguistik. 
Semiotika memiliki dua tokoh, yakni Ferdinand de Saussure (1857-1913) dan 
Charles Sander Peirce (1839-1914). Kedua tokoh tersebut mengembangkan ilmu 
semiotika secara terpisah dan tidak mengenal satu sama lain. Saussure di Eropa 
dan Peirce di Amerika Serikat. Selain itu Saussure berlatar belakang keilmuan 
linguistik, sedangkan Peirce filsafat (Lantowa et al, 2017:1). Setelah itu 
memunculkan berbagai macam tokoh semiotika khususnya pada semiotika 
modern. Salah satu tokoh semiotika modern dan membahas perihal tanda pada 
pakaian yaitu Roland Barthes. Roland Barthes menerapkan model de Saussure 
dalam penelitiannya tentang karya-karya sastra dan gejala-gejala kebudayaan, 





semiotika sebagai bentuk analisis tanda pada pakaian yang dijelaskan pada 
bukunya The Language of Fashion dan The Fashion System. Dalam bukunya The 
Language of Fashion Barthes mengaitkan konsep bahasa Saussure, langue dan 
parole dengan fashion. 
Langue adalah bahasa sebagai objek sosial yang murni, keberadaannya 
berada di luar individu, yaitu sebagai seperangkat konvensi-konvensi sistematik 
yang berperan penting di dalam komunikasi. Parole merupakan bagian dari 
bahasa yang sepenuhnya individu. Parole dipandang sebagai kombinasi yang 
memungkinkan penutur mampu menggunakan kode bahasa untuk 
mengungkapkan pikiran pribadinya (Rahmawati, 2020:220). Sistem langue dan 
parole milik Saussure ini yang kemudian oleh Barthes dibawa ke dalam aturan 
sosial pada pakaian. Barthes menyatakan aturan langue dalam fashion yaitu 
pakaian, sesuatu dalam aturan sosial sehingga sesuatu tersebut dapat dikatakan 
sebagai pakaian. Sistem parole merujuk pada berpakaian, sebuah tindakan 
individu yang merupakan bentuk aktualisasi dan ekspresi individu tersebut 
terhadap pakaiannya (Barthes, 2005:8). 
Berkaitan dengan pembagian langue dan parole dalam sistem fashion, 
dalam bukunya The Fashion System Barthes membedakan tipe-tipe pada busana 
menjadi tiga, yaitu image clothing, written clothing, dan real clothing. Image 
clothing adalah busana yang ditampilkan dalam fotografi, written clothing busana 
yang dideskripsikan secara tertulis atau diterjemahkan ke dalam bahasa, 
sedangkan real clothing merupakan busana aktual yang dikenakan pada tubuh 





yang berkaitan dengan tanda dan citra. Hal ini menjadikan fashion juga suatu 
objek yang didapat dianalisis menggunakan teori semiotika. 
Menurut Barthes dalam sistem semiotik, tidak hanya kata-kata dan image 
tetapi objek itu sendiri bisa berfungsi sebagai signifier dalam produksi makna 
(dalam Trisnawati, 2011:38). Dalam teori semiotika Roland Barthes memilik dua 
tahap signifikasi. Barthes menjelaskan dua tingkat pada pertandaan yaitu makna 
denotasi dan makna konotasi. Denotasi adalah tingkat pertanda yang menjelaskan 
hubungan antara penanda dan petanda, yang dengannya menghasilkan makna 
yang nyata dalam sebuah tanda. Selanjutknya tingkatan kedua adalah konotasi 
yang menjelaskan hubungan penanda dan petanda, yang menghasilkan makna 
yang tidak langsung. Konotasi menciptakan makna lapis kedua, yang dapat 
dikaitkan dengan berbagai aspek psikologis, seperti perasaan, emosi, ataupun 
keyakinan (dalam Piliang, 2004:193). 
 
Gambar 2.1 Peta Tanda Roland Barthes (Sobur dalam Fadila, 2020: 15) 
Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 
penanda (1) dan petanda (2) Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif 





tidak sekedar memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian 
tanda denotatif yang melandasi keberadaannya (Sobur dalam  Fadila, 2020:15).  
Selain makna denotasi dan makna konotasi, terdapat pembacaan mitos 
dalam rangkaian teori semiotika milik Roland Barthes. Roland Barthes dalam 
bukunya mitologi menjelaskan mitos merupakan sistem komunikasi karena mitos 
menyampaikan pesan, suatu bentuk, dan bukan suatu objek atau suatu konsep. 
Mitos juga merupakan bentuk tuturan (wicara), karena itu semua dapat dianggap 
mitos, asal ditampilkan dalam bentuk wacana. Mitos tidak ditentukan oleh 
materinya, melainkan oleh pesan yang disampaikan. Mitos tidak selalu bersifat 
verbal (kata-kata, baik lisan ataupun tulisan), tetapi dalam berbagai bentuk lain 
atau campuran antara bentuk verbal dan nonverbal, seperti dalam bentuk film, 
lukisan, patung, fotografi, iklan, bahkan komik (Hartono dan Hidayatullah, 
2019:86-87). 
Mitos terbagi ke dalam tiga pola dimensi semiotika, yaitu penanda, 
petanda, dan tanda. Jika pada sistem tataran pertama menjadi tanda, maka tanda 
tersebut akan menjadi penanda pada sistem tataran kedua. Tanda dalam mitos 
merupakan hasil gabungan dari penanda dan petanda konotasi, dimana penanda 
konotasi merupakan tanda dari denotasi. Mitos merupakan satu sistem yang 
khusus, sebab mitos terbentuk dari serangkaian semiologi yang sudah ada 
sebelum mitos terbentuk. Mitos merupakan penandaan bagi sebuah bentuk 





Dengan adanya penjelasan di atas, kajian semiotika dari Roland Barthes 
menjadi acuan peneliti dalam menjabarkan tanda-tanda genderless fashion dalam 
street fashion pada masyarakat Jepang dalam potret street fashion yang ada dalam 
media sosial Instagram. Tahap selanjutkan peneliti akan menjabarkan potret foto 
tersebut ke dalam dua tahapan utama teori semiotika Roland Barthes yaitu makna 




Gender merupakan istilah yang tidak bisa dipisahkan pada diri manusia. 
Tetapi sebelum memasuki pembahasan mengenai gender, harus memahami 
perbedaan antara gender dan juga jenis kelamin (sex). Eckert (language and 
gender, 2013:2) mengatakan jenis kelamin merupakan kategori biologis yang ada 
pada alat reproduksi, sedangkan gender merupakan bentuk sosial pada jenis 
kelamin biologis. Jenis kelamin merupakan keadaan dimana setiap masing-masing 
manusia mempunyai alat reproduksi dan perbedaan bentuk fisik pada tubuh yang 
membedakan antara laki-laki dan perempuan.  
Perbedaan biologis dalam hal alat reproduksi antara laki-laki dan 
perempuan memang membawa konsekuensi fungsi reproduksi yang berbeda, 
(perempuan mengalami menstruasi, hamil, melahirkan dan menyusui; Laki-laki 
membuahi dengan spermatozoa) (Puspitasari, 2012:2). Jenis kelamin dan gender 





lebih lanjut identitas pada diri seseorang. Jenis kelamin merupakan hal yang 
kodrati yang tidak bisa diubah, sedangkan gender tidak bersifat kodrati dan masih 
dapat berubah. 
Gender merupakan alat yang diproduksi dan bentuk normalisasi dari 
maskulin dan feminin yang mengambil tempat sejalan dengan hormon, kromosom, 
psikis, dan performatif yang diasumsikan oleh gender (Butler, 2004:42). Gender 
merupakan gagasan dimana seseorang yang lahir dengan keadaan jenis kelamin 
sebagai laki-laki atau sebagai perempuan, lalu dikategorikan ke dalam sebuah 
nilai-nilai sosial yang terlahir dalam masyarakat untuk membedakan sifat ke 
dalam maskulinitas dan feminitas. Maskulin dianggap merupakan sifat kelaki-
lakian, sedangkan feminin merupakan sifat keperempuanan. Menurut Fakih sifat 
yang dilekatkan pada perempuan adalah lemah lembut, cantik, emosional, dan 
keibuan. Sementara laki-laki dianggap selalu kuat, rasional, jantan, dan perkasa 
(dalam Intan et al, 2019:39).  
Dahulu laki-laki dianggap maskulin ketika laki-laki tersebut memiliki 
tubuh kekar, berotot, memiliki pekerjaan kasar, dan hal lain yang dianggap 
sebagai symbol ‘kelelakian’ (Noviasari, 2013:75). Pemahaman bahwa maskulin 
adalah sifat laki-laki dan feminin sifat perempuan berakibat pada seseorang yang 
memiliki gender tidak selaras dengan jenis kelaminnya yang sering kali dianggap 
menyimpang. 
Butler mengatakan dalam bukunya Undoing Gender (2004:42), “Gender is 





naturalized, but gender might very well be the apparatus by which such terms are 
deconstructed and denaturalized” (Gender merupakan mekanisme dimana 
gagasan maskulin dan feminin terproduksi dan ternaturalisasi, tetapi istilah gender 
sangat mungkin menjadi alat yang dengannya istilah tersebut didekonstruksi dan 
dinaturalisasi). Sifat maskulin dan feminin mungkin dapat membawa kontruksi 
yang lebih luas mengenai gambaran gender. Memungkinkan adanya sifat gender 
tidak selaras dengan jenis kelamin pada manusia, memiliki kedua sifat maskulin 
dan feminin, ataupun tidak memiliki keduanya. 
Bem menyatakan pembagian peran jenis kelamin ini telah mengaburkan 
dua hipotesis yang sangat masuk akal. Pertama, bahwa banyak individu yang 
mungkin saja androgini, artinya mungkin bisa keduanya maskulin dan feminin, 
dan sebaliknya individu dengan tipe kelamin yang kuat mungkin sangat dibatasi 
dalam berbagai kebiasaan yang ada untuk mereka disaat mereka berpindah dari 
situasi ke situasi (Bem, 1974:155). Hal ini menyatakan bahwasannya gender 
bukan hanya dibagi dalam maskulin dan feminin saja, ada istilah lain dimana 
istilah tersebut bentuk penggabungan antara sisi maskulin dan feminin yaitu 
androgini atau bahkan beberapa istilah lainnya.  
Androgini berasal dari bahasa Yunani yaitu andros yang artinya laki-laki 
dan gyne yang berarti perempuan. Androgini merupakan sebuah konsep dari 
gender yang dikembangan oleh Sandra Bem seorang psikolog Universitas 
Stanford. Bem mengembangkan instrumen pengukur gender yang diberi nama 





serupa dalam mengembangkan BSRI. Maskulinitas dan feminitas diperlakukan 
sebagai dimensi yang terpisah, dan orang dapat dikategorikan sebagai maskulin, 
feminin, androgini, atau undifferentiated (dalam Best pada buku Encyclopedia of 
Sex and Gender, 2003:12). 
Dari penjelasan di atas, gender merupakan hal yang dapat berubah-ubah 
dan memungkinkan gender seseorang tidak selaras dengan anatomi biologisnya. 
Sifat-sifat yang ada tersebut membuktikan bahwa adanya laki-laki yang memiliki 
sifat keibuan dan emosional, juga ada perempuan yang memiliki sifat rasional dan 
kuat. Perubahan sifat-sifat ini dapat terjadi dan berubah dari waktu ke waktu 
tergantung dengan kondisi seseorang. 
 
2.3 Gender Pada Fashion 
Fashion berasal dari bahasa latin yaitu factio yang berarti membuat atau 
melakukan. Arti kata asli istilah fashion merujuk kepada aktivitas, sesuatu 
dilakukan seseorang, tetapi saat ini istilah tersebut diartikan sebagai sesuatu yang 
dipakai seseorang (Barnard, 2002:8). Sesuatu yang dipakai dimaksud yaitu  
berkaitan dengan pakaian, karena fashion erat kaitannya dengan pakaian dan juga 
aksesoris.  
Fashion merupakan sesuatu yang sering disinonimkan dengan busana, 
padahal pengertian sesungguhnya fashion bisa mencakup segala sesuatu yang 
berkaitan dengan adornment, style maupun dress (Trisnawati, 2011:36). Fashion 





hanya tentang pakaiannya itu saja, melainkan pakaian yang ditambah dengan 
unsur dandanan, gaya, dan penggunaan aksesoris tertentu sehingga hal tersebut 
akan menunjang suatu gambaran fashion yang ingin disampaikan dalam diri 
seseorang. Kawamura dalam bukunya Fashionology An Introduction To Fashion 
menjelaskan istilah fashion dan clothing adalah kata sinonim, sementara kata 
fashion digunakan untuk menyatakan sejumlah makna sosial yang berbeda, 
clothing (pakaian) merupakan bahan umum apa yang dikenakan oleh seseorang 
(Kawamura, 2018:3). 
Umberto Eco mengatakan “I am speaking through my clothes” (dalam 
Barnard, 2020). Pakaian bukan lagi sekedar untuk menutup bagian tubuh saja, 
akan tetapi fashion menjadikan pakaian sebagai bentuk komunikasi non verbal 
dalam mengkomunikasikan identitas dirinya. Barnard menjelaskan fashion 
merupakan fenomena kultural, dalam artian fashion merupakan cara yang 
digunakan suatu kelompok atau individu untuk mengonstruksi dan 
mengkomunikasikan identitasnya dan orang cenderung membuat penilaian 
berdasarkan atas apa yang dipakai oleh orang lain (dalam Berek, 2014:57). 
Menggunakan pakaian tertentu seseorang telah membawa identitas dalam dirinya 
dan tentu saja orang lain dapat menilai citra yang ditampilkan orang tersebut. 
Walaupun seseorang tersebut tidak begitu peduli dengan fashion, pakaian yang 
digunakan akan tetap membawa pernyataan identitas pada dirinya.  
Identitas dalam fashion menurut Barnard meliputi sebagai cara 
mengkomunikasikan identitas-identitas kelas, gender, seksualitas dan sosial 





fashion. Umumnya pakaian akan dibedakan sesuai dengan jenis kelamin 
seseorang sehingga kita dapat membedakan orang tersebut laki-laki ataupun 
perempuan. Perbedaan pada pakaian ini membawa kontruksi gender yang selaras 
dengan jenis kelamin pada pakaian. Desain dengan bahan lembut, berbentuk 
lengkung, dan detail yang rumit disebut feminin. sedangkan berbahan kasar, 
berbentuk lurus, dan desain dengan siluet sederhana disebut maskulin (Kim et al, 
2019:78). Pakaian perempuan membawa sifat feminin, anggun, cantik, indah dan 
menjadikan pakaian wanita selalu dikaitkan dengan rok, gaun, sepatu high heels. 
Pakaian laki-laki membawa sifat maskulin seperti macho, berwibawa, dan berani, 
menjadikan baju laki-laki selalu identik dengan baju kemeja, jas, dan sepatu 
pantofel. Pakaian perempuan lebih memiliki variasi desain, corak, serta warna, 
sedangkan pakaian laki-laki tidak memiliki banyak desain, corak, dan pilihan 
warnanya juga tidak terlalu banyak. 
Seiring dengan berubahnya kontruksi gender dalam diri manusia, 
pemakaian busana yang sesuai gendernya pun ikut berubah. Pakaian tidak lagi 
harus perempuan berpakaian feminin dan juga laki-laki berpakaian maskulin, akan 
tetapi bisa sebaliknya. Dalam gender, androgini merupakan bentuk penyatuan 
feminin dan maskulin pada diri manusia, dan hal ini membawa tren di dalam 
fashion yaitu androgini fashion. Munculnya fashion androgini di masyarakat 
mematahkan streotip pada masyarakat bahwasannya pakaian disesuaikan dengan 
gendernya.  
Gaya yang diperlihatkan pada androgini fashion mencampurkan kedua 





androgini memungkinkan laki-laki juga dapat menggunakan item pakaian 
perempuan dan begitu pula sebaliknya. Laki-laki bisa menggunakan 
menggunakan baju yang memberikan kesan feminin, dan begitu pula dengan 
perempuan bisa menggunakan pakaian yang memiliki kesan maskulin. Fashion 
androgini yang mampu membawa elemen kepraktisan dan keleluasaan adalah 
bagian penting dalam mewujudkan kesetaraan gender (Liem et al, 2020:142). 
Gaya androgini pada dunia fashion ini mendorong berbagai macam cara untuk 
menggambarkan kebebasan seseorang dalam berpakaian.  
Gaya androgini yang membuang stigma pakaian harus sesuai jenis 
kelaminnya. Pakaian menjadi sesuatu yang digambarkan tidak harus sesuai 
dengan gender yang ada dalam masyarakat. Salah satu pakaian yang dapat 
digunakan oleh kedua jenis kelamin, yaitu pakaian unisex. Pakaian unisex 
merujuk kepada fungsi bahan yang dipakai seseorang mau itu pakaiannya atau 
pun aksesoris yang digunakan. 
Gligorovska menjelaskan selama beberapa dekade, wanita telah meniru 
pakaian pria dan estetiknya. Tapi sekarang, para laki-laki juga meminjam dari 
perempuan, bersama dengan desainer perintis dan juga yang telah mapan di 
keduanya mengarahkan unisex untuk kedua jenis kelamin (Gligorovska, 2011: 16). 
Unisex clothing adalah alat perata untuk benar-benar memungkinkan identitas diri 
menjadi lebih dari sekadar berbasis gender. Unisex fashion disimpulkan lebih 
berfokus dengan fungsi dari apa yang dipakai oleh individu (Kim et al, 2019:79). 





bebas untuk mengekspresikan individualitas dan ekspresi diri mereka sebagai 
orang yang setara daripada sebagai pria dan wanita.  
Seperti yang telah dijelaskan diatas, fashion merupakan saran non verbal 
bagi seseorang untuk menyampaikan identitasnya. Identitas yang paling dekat 
yaitu identitas gender pada diri seseorang. Pakaian menjadi sebuah objek yang 
sangat melekat pada diri manusia, sehingga pakaian dijadikan sebagai alat 
komunikasi yang sangat pas untuk memperlihatkan identitas gender.  
2.4 Fashion di Jepang 
Masuknya pengaruh Barat pada dunia fashion Jepang menjadi awal 
perkembangan fashion Jepang. Menurut Beasley menjelaskan perkembangan 
fashion Jepang diawali pada saat setelah Restorasi Meiji pada tahun 1868. Tetapi 
sebelum itu pada tahun 1603 negara Jepang menerapkan politik sasoku yaitu 
negara tertutup, hal ini berarti Jepang menutup diri dari dunia dan pemerintah 
Jepang melarang siapapun memasuki Jepang kecuali Belanda. Kebijakan yang 
dipimpin oleh Shogun Tokugawa tersebut membuat masyarakat Jepang menutup 
diri dari pengaruh budaya luar negaranya (dalam Anggraini, 2018:160). 
Efek dari kebijakan sasoku membuat masyarakat Jepang luput dari pengaruh 
budaya apapun termasuk fashion. Sehingga pada restorasi meiji masyarakat 
Jepang yang pada awalnya menggunakan pakaian tradisional seperti kimono, 
hakama, pakaian tradisional lainnya yang disebut wafuku menjadi menggunakan 






Pada awalnya mayoritas baju bergaya barat ini digunakan oleh pria, dan 
perempuan masih menggunakan pakaian tradisional Jepang. Seiring berjalannya 
waktu para perempuan Jepang mulai memakai baju yang terpengaruh oleh gaya 
barat. Ada kelompok perempuan menggunakan fashion ala Barat yang disebut 
modern girl atau bahasa Jepangnya modan gaaru (moga). Gaya makeup 
penampilan para moga ini ditampilkan mata besar dan alis berbentuk sabit, bibir 
yang kecil, rambut pendek kriting, bahu yang dicondongkan ke samping, dan juga 
warna kulit yang pucat (Miller 2006:23). 
Mulai masuknya pengaruh Barat pada fashion Jepang itulah menjadi awal 
perkembangan fashion di negara Jepang.  Populernya Fashion Barat di Jepang 
membuat produksi garmen meningkat bersamaan dengan munculnya sekolah-
sekolah desain dan tata busana di Jepang (Anggraini, 2018:161). Lalu hal ini 
menjadi awal mula munculnya desainer-desainer di negara Jepang. memunculkan 
beberapa desainer ternama seperti Hanae Mori, Takada Kenzo, Miyake Issei, Rei 
Kawakubo, dan Yamamoto Youji. 
2.4.1 Street Fashion Negara Jepang 
Jika mendengar tentang fashion negara Jepang yang terlintas pasti 
adalah gaya Harajuku atau Harajuku style. Harajuku merupakan salah satu 
distrik di Jepang yang dimana menjadi pusat fashion negara Jepang. Harajuku 
sendiri dikenal sebagai pusat street fashion negara Jepang yang memiliki ciri 
khas fashion yang unik. Dalam Harajuku, pakaian merupakan reaksi terhadap 





fashion yang populer dikalangan anak muda merupakan street style yang 
berasal dari Jepang yang berkembangan sejak akhir 1980an hingga beberapa 
tahun terkahir, dimana setiap orang yang menggunakan style ini memiliki 
gayanya sendiri yang khas dan unik (Anggraini, 2018:157). 
Kawamura mengatakan pada bukunya Fashioning Japanese 
Subcultures, fashion street Jepang tidak datang dari desainer profesional 
dunia melainkan seorang gadis pelajar yang memberikan pengaruh dalam 
mengontrol tren fashion (2012:44). Dapat dikatakan street fashion hadir 
karena para anak muda Jepang menjadi pelopor berkembangnya dan  
menghasilkan banyak gaya fashion pada street fashion negara Jepang. Street 
style menjadi lebih dikenal di sekitar tahun 1990-an akibat koukousei gyaru—
lebih sering disingkat kogal—atau kelompok sosial yang berisi gadis SMA 
yang memerhatikan persoalan gaya serta dapat diidentifikasikan  melalui 
pakaian dan berdandan mereka (Anggraini, 2018:163). 
Gaya fashion pada Harajuku sangat beragam dan memiliki 
karakteristik tersendiri, dikarenakan kalangan anak muda yang semakin 
kreatif dan inovatif. pertengahan tahun 1990-an muncul berbagai gaya pada 
Harajuku style. Seperti Punk, lolita, shironuri, decora, dan lainnya. Gaya 
fashion tersebut mempunyai ciri khas gaya tersendiri. Seperti contohnya 
shironuri yang gaya berpakaiannya menggunakan pakaian dengan warna-
warna bumi atau alami dan memakai makeup putih seperti geisha. Contoh 





yang dominan pastel dan menggunakan aksesoris mainan (Anggraini, 
2018:166).  
Berbagai macam gaya yang ditampilkan pada street fashion ini 
memunculkan para fotografi yang khusus memotret fashion di jalanan 
Harajuku. Saat di Harajuku kalian dapat menemukan para fotografer dari 
majalah FRUiTS dan TUNE yang sedang memotret anak muda (dalam Godoy, 
2007:13). Para fotografer tersebut mulai memotret street fashion yang akan 
diterbitkan pada majalah-majalah fashion ternama di Jepang. Hingga kini, 
pemotretan terhadap fashion jalanan ini masih berlanjut dan sekarang banyak 
ditemukan pada media-media sosial. Salah satu media sosial yang Instagram 
yang mengunggah foto-foto hasil jepretan street fashion yaitu @tokyofashion, 
merupakan akun fashion yang memiliki pengikut berjumlah kurang lebih 
800.000 followers. Dalam akun tersebut mengambil foto pelaku fashion pada 
daerah Harajuku dan Shibuya. Memotret berbagai macam gaya berpakaian 
serta memberikan penjelasan pakaian apa yang dikenakan pada caption foto 
tersebut. Dengan adanya akun Instagram fashion ini menjadikan sarana untuk 
menampilkan keunikan gaya-gaya pakaian masyarakat Jepang. 
2.4.2 Genderless fashion di Jepang 
Sebelum memasuki pembahasan genderless fashion, banyak istilah 
dalam fashion yang memiliki relasi terhadap gender, contohnya androgini dan 
unisex. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, unisex merupakan pakaian yang 





pakaian yang meniadakan batasan gender pada pakaiannya, dimana jenis 
pakaian memang dihadirkan untuk dapat dipakai oleh kedua jenis kelamin. 
Selain kedua istilah tersebut keberadaan fenomena gender pada fashion 
tersebut melahirkan kontruksi kebebasan dalam gaya berpakaian dan tidak 
memandang pada gender apapun dan melahirkan genderless fashion.  
Unisex Androgynous Genderless 
• Lebih berfokus pada 
fungsi pakaiannya 
daripada penggunanya. 
• Gaya yang dapat 
digunakan oleh semua 
jenis kelamin.  
• Menggunakan pakaian 
dan barang fashion yang 
dibuat untuk jenis 
kelamin lain. 
• Fokus pada 
penggunanya, bukan 
pakaiannya.  
• Makna kata gender 
tidak ada. 
 
Tabel 2.1 perbedaan unisex, androgynous, genderless ( Kim et al, 
2019:79) 
 
Dalam tabel tersebut, unisex lebih ditekankan pada fungsi dari 
pakaiannya yang dapat digunakan oleh kedua jenis kelamin. Androgini adalah 
berpakaian yang benar-benar berlawanan dengan jenis kelamin, seperti 
perempuan yang mengenakan pakaian laki-laki dan laki-laki yang 
menggunakan pakaian perempuan (Zhang dalam Kim et al, 2019:79). Unisex 
dan androgini seringkali disamakan dengan genderless fashion, hanya saja 
ada beberapa perbedaan. Genderless fashion merupakan ekspresi dari orang-
orang modern yang tidak ingin lagi terjebak dalam norma gender (Kim et al, 
2019:79). 
Pada tahun 1990-an genderless digunakan sebagai istilah yang 





atau “netral” (Kim dan Lee, 2016:905). Genderless fashion telah membawa 
suatu kontruksi yang lebih luas mengenai pakaian. Genderless fashion 
mempunyai konsep pakaian yang tidak menentukan gender individu tersebut 
(Pambudi et al. 2019:57). Dapat dikatakan bahwa genderless fashion 
menggambarkan bagaimana fashion tidak selalu berdasarkan feminitas 
ataupun maskulinitas dan seksualitas seseorang, dan lebih mementingkan 
kebebasan berekspresi pada fashion. Dalam genderless fashion seseorang 
bebas menggunakan pakaian apa saja yang menurutnya terlihat fashionable 
tidak peduli baju tersebut item pakaian perempuan ataupun laki-laki. 
Genderless fashion  dapat ditemukan di dalam perkembangan fashion 
negara Jepang. Fashion di negara Jepang dikenal memiliki ciri khas yang 
unik dan berbeda dari yang lainnya. Sering kali ditemukan dalam fashion 
negara Jepang seseorang menggunakan item pakaian yang berbeda dengan 
item pakaian dari jenis kelaminnya ataupun menggabungkannya. Genderless 
fashion hadir dalam tren busana masyarakat Jepang dan dikenal dengan 
sebutan genderless Kei. 
 “Jendāresu kei” (gaya genderless) masuk ke dalam dunia fashion 
pada tahun 2010. Dalam artikel pada medium.com yang berjudul “Genderless 
Kei – Japan’s Hot New Fashion Trend” yang diunggah oleh Tokyo Fashion 
pada tahun 2016, Keberadaan genderless Fashion mulai meledak berbagai 
media Jepang setelah beberapa model genderless ternama muncul di peragaan 





gaya fashion ini mendapat popularitas pada street fashion dan juga di media 
sosial. 
Secara garis besar, genderless fashion ini berlaku untuk laki-laki 
maupun perempuan, akan tetapi sejauh ini laki-laki genderless atau 
genderless danshi (ジェンダーラス男子) telah mendapatkan perhatian. 
Marumoto pada artikel tentang genderless laki-laki (ジェンダーレス男





(Saat berpenampilan genderless danshi menyingkirkan stereotip “pria 
maskulin” atau “wanita feminin”, mengacu pada anak laki-laki yang 
dibebaskan dari ‘gender’ untuk menjadi orang yang diinginkan, seperti 
“pria juga cantik” dan “laki-laki juga cantik”.) 
 
Berdasarkan pandangan Marumoto ini genderless danshi didefinisikan 
sebagai anak laki-laki yang mengejar kepribadiannya sendiri tanpa terikat 
oleh norma gender dari maskulinitas dan feminitas. Hal ini juga berlaku bagi 
genderless josei (genderless perempuan). 
Dengan adanya genderless fashion ini menjadikan penggambaran 
kebebasan gender pada masyarakat dapat diidentifikasikan. Bagaimana 





identitas gendernya. Baik menggambarkan maskulinitasnya ataupun 
mengaburkan gambaran gender dalam dirinya. 
2.5 Penelitian Terdahulu 
Untuk menunjang data penelitian, peneliti harus mempunyai beberapa 
penelitian terdahulu yang sudah ada untuk menjadi acuan dalam penelitian. 
Peneliti menganalisis 2 (dua) penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
penelitian yang diteliti.  
Penelitian pertama merupakan penelitian skripsi dari Made Ayu Deandra 
Secciolita berasal dari jurusan Sastra Jepang Universitas Bina Nusantara tahun 
2019 dengan judul Perfomative Gender Dalam Genderless Di Jepang. Dalam 
penelitian ini meneliti tentang gambaran gender atau performative gender pada 
tiga model genderless laki-laki dan tiga model genderless perempuan negara 
Jepang yang dianalisis menggunakan teori makna denotasi, konotasi, dan mitos 
Roland Barthes. Hasil pada penelitian ini dimana model laki-laki cenderung 
menggunakan pakaian oversized untuk menunjukan ambiguitas gender lalu 
penggunaan makeup dan gaya rambut untuk menggambarkan feminitas dari 
model genderless laki-laki. sedangkan pada genderless perempuan gaya maskulin 
ditemukan pada pemakaian blazer, jaket bomber dan juga potongan baju. Makeup 
yang natural serta gaya rambut yang dipotong pendek menggambarkan sisi 
maskulin pada genderless perempuan Jepang.  
Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti perihal fashion 





deskriptif serta menggunakan teori semotika Roland Barthes. Perbedaannya 
terletak pada objek penelitian, dimana penelitian yang dilakukan oleh Made Ayu 
Deandra Secciolita ini menggunakan enam model genderless dan juga 
penggunaan Teori performative gender Judith Butler untuk membahas perihal 
performativitas gender pada model tersebut, sedangkan penelitian ini akan 
berfokus dengan tanda genderless yang diperlihatkan dalam street fashion 
masyakarat Jepang pada akun Instagram @tokyofashion. 
Penelitian kedua berasal dari Qahar Kurniantoro berasal dari Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya tahun 2017 dengan Judul 
Representation of Genderless Trend In Fashion Editorial (Semiotic Analysis In 
Zara Advertisement Spring/Summer 2017 Collection). Dalam penelitian ini 
peneliti tentang tren genderless pada iklan koleksi pakaian dari merk Zara yang 
dikaji dengan teori semiotika Roland Barthes. Hasil dari penelitian ini dimana 
dalam iklan pakaian merk Zara menunjukan naturalisasi gender dimana pada 
setiap foto iklannya mengaburkan bentuk maskulin dan feminin. Pemilihan pada 
model pada iklan tersebut serta pemilihan pakaian digabungkan menghasilkan 
gambaran gender yang tidak ada batasan pada pemakainya. 
Persamaan pada penelitian ini yaitu meneliti gambaran genderless yang 
digambarkan pada pakaian dan dikaji melalui teori semiotika. Perbedaannya 
terletak pada objeknya, dimana pada penelitian Qahar Kurniantoro tersebut 
menggunakan iklan koleksi pakaian merk Zara, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan foto dari potret street fashion masyarakat Jepang yang ada pada 






3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis yaitu metode deskriptif 
kualitatif. Sugiarto (2015:8) menjelaskan penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 
bentuk hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik-
kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri 
peneliti sebagai instrumen kunci. Peneliti dapat menetapkan fokus dalam 
penelitian, menentukan sumber data, menganalisis data dan juga memberikan 
kesimpulan pada data penelitian.  
Fitrah (2018:44) menjelaskan penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur 
penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Metode ini dipilih peneliti untuk 
meneliti fenomena genderless fashion yang ada pada masyarakat Jepang melalui 
akun  Instagram @tokyofashion. Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis 
tanda verbal dan non verbal yang terdapat pada foto genderless fashion dalam 
akun Instagram @tokyofashion. Analisis akan menggunakan teori semiotika 
Roland Barthes untuk mengetahui makna-makna tanda genderless pada tiga potret 
foto yang telah dipilih, serta mencari data-data yang menunjang hasil penelitian. 
Tanda tersebut meliputi tanda pakaian, aksesoris, gaya rambut, dan makeup lalu 





kemudian akan dijelaskan dalam bentuk paragraf deskriptif untuk menjelaskan 
gambaran dari tanda-tanda genderless fashion tersebut. 
3.2 Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan sumber data yang terdiri 
atas sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan sumber 
data yang memuat data utama yakni data yang diperoleh secara langsung di 
lapangan, misalnya narasumber atau informan. Sumber data sekunder merupakan 
sumber data tambahan yang diambil tidak secara langsung di lapangan, melainkan 
dari sumber yang sudah dibuat orang lain, misalnya: buku, dokumen, foto, dan 
statistik (Nugrahani, 2014:113).  
Dalam penelitian ini sumber data primer yang digunakan adalah 
dokumentasi berupa foto yang diupload oleh akun Instagram @tokyofashion. 
Serta mencari infromasi penjelasan pakaian dari foto street fashion pada website 
www.tokyofashion.com. Potret gaya street fashion yang dipakai sebagai data 
penelitian akan dikerucutkan dari tahun 2020 sampai tahun Mei 2021. Pemilihan 
data pada tahun 2020- Mei 2021 ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
fashion terbaru dari genderless. Pada data primer ini dipilih tiga potret yang dalam 
potret street fashion tersebut terdapat laki-laki dan perempuan yang menggunakan 
gaya berpakaian yg sama tetapi mendekati gaya genderless. Data dipilih 
berdasarkan item pakaian, gaya rambut makeup, hingga aksesoris yang 
menandakan genderless fashion tesebut. Sumber data sekunder dari penelitian ini 





akan diambil dari penelitian terdahulu, buku, jurnal, artikel yang dapat diakses 
secara online maupun offline yang berkaitan dengan pembahasan penelitian yaitu 
genderless dalam fashion dan juga mengenai teori semiotika Roland Barthes. 
Sumber data sekunder digunakan untuk menunjang proses analisis mengenai 
genderless fashion masyarakat Jepang yang dalam akun Instagram @tokyofashion. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan dipakai penulis 
yaitu studi pustaka (library research). Riset kepustakaan atau sering juga disebut 
studi pustaka, ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian (Zed,2004:3). Studi pustaka menggunakan sumber-sumber 
perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya tanpa memerlukan riset 
lapangan. Dalam menganalisis data peneliti akan melakukan studi kepustakaan 
mengenai konsep-konsep gender androgini dan konsep genderless fashion, serta 
teori semiotika Roland Barthes. Selain itu peneliti akan mengumpulkan data 
penelitian melalui pengamatan tentang genderless fashion dengan mengakses 
video dalam internet maupun pada media sosial.  
3.4 Teknik Analisis Data 
Terdapat tiga jalur analisis data kualitatif yaitu, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman dalam Agusta, 2003:10). 
Reduksi data adalah bentuk analisis mengorganisasikan data pada data sekunder 





penyajian data adalah mengumpulkan informasi yang kemudian dianalisis satu 
persatu dan memberikan gambaran penelitian secara keseluruhan. Lalu yang 
terakhir, penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. 
1. Reduksi Data  
data yang dikumpulkan yaitu berupa tiga foto genderless fashion laki-
laki dan tiga foto genderless fashion perempuan melalui beberapa potret 
gaya berpakaian pada street fashion diunggah pada akun Instagram 
@tokyofashion. Data yang dikumpukan berupa tiga potret street fashion 
pada akun Instagram @tokyofashion. Potret street fashion tersebut 
dipilah sesuai dengan bentuk pakaian yang dikenakan, warna pakaian, 
gaya rambut, dan aksesoris yang digunakan. Kemudian memilah hal-hal 
yang berhubungan dengan genderless pada street fashion masyarakat 
Jepang. 
2. Penyajian Data 
Data yang telah direduksi yaitu berupa tiga potret street fashion akan 
dijelaskan menggunakan teori Semiotika Roland Barthes yang akan 
membagi kedalam makna denotasi, makna konotasi, dan juga mitos lalu 
disajikan dalam bentuk deskriptif. 
3. Penyimpulan  
Penyajian data Data yang telah dianalisis kemudian ditarik kesimpulan, 
sehingga dapat menjawab rumusan masalah bagaimana tanda genderless 
pada masyarakat Jepang yang diunggah oleh @tokyofashion sebagai 





TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos Genderless Fashion Pada Akun 
Instagram @tokyofashion 
Street fashion negara Jepang dapat dikaji dengan pendekatan makna 
semiotika milik Roland Barthes. Street fashion Jepang menjadi salah satu pusat, 
sehingga pada fashion Jepang banyak menghadirkan berbagai macam gaya. Salah 
satu yang paling terlihat adalah gambaran kebebasan pada berpakaian, dimana 
pakaian tidak lagi berdasarkan gendernya dan disebut dengan Genderless fashion. 
Salah satu tanda Genderless fashion yang akan dianalisis meliputi dari pakaian, 
corak,  warna, dan aksesoris.  
4.1.1 Street Fashion Gaya Minimalist Monochrome Oversized 
Foto street fashion yang diunggah @tokyofashion pada tanggal 13 Mei 
2021, sesuai dengan tema berpakaiannya kedua orang Jepang ini memiliki gaya 
berpakaian dimana warna pakaian yang digunakan dominan menggunakan 
berwarna hitam. Pelaku street fashion tersebut, laki-laki dengan akun Instagram 
@hiruomu.823 dan perempuan @ito_wolf. Busana yang digunakan memiliki 
bentuk yang oversized atau pakaian ukurannya yang kebesaran, Serta beberapa 
aksesoris yang digunakan. Aksesoris yang terlihat digunakan yaitu cincin, gelang, 
jam, dan juga kalung. Serta kedua orang pelaku fashion Jepang ini terlihat 






Gambar 4.1 : Fashion gaya minimalist monochrome oversized  
(Dokumen Instagram @tokyofashion) 
 
4.1.1.1 Makna Denotasi 
     
Gambar 4.2 : Gaya fashion pada          Gambar 4.3 : gaya fashion pada 
Model laki-laki         model perempuan 
        (Instagram @tokyofashion)           (Instagram @tokyofashion) 
 
Pada gaya street fashion pertama yang dikenakan oleh kedua orang 
tersebut bertemakan minimalist monochrome oversized. Pada potret street 
fashion ini terdapat dua model yang menggunakan tema pakaian yang 
sama. Terdapat model laki-laki (gambar 4.2) dan juga model perempuan 
(gambar 4.3). Kedua model inipun juga menggunakan makeup simpel 
dimana tidak banyak menggunakan riasan, atau sering dikatakan dengan 





Pada model perempuan terlihat pakaian yang dikenakan yaitu atas 
berupa sweatshirt oversized dan Celana oversized, sekilas celana tersebut 
terlihat seperti rok. Pada model perempuan aksesoris yang digunakan 
terlihat lebih simpel daripada aksesoris yang digunakan oleh model laki-
laki. Pada model perempuan aksesoris yang digunakan yaitu dua cincin 
dan juga satu kalung (gambar 4.4 dan gambar 4.5). Pada aksesoris cincin, 
salah satu cincinnya memiliki desain yang simpel, dan juga yang satunya 
memiliki desain bunga. Gaya rambut yang digunakan merupakan gaya 
rambut buzz cut dan berwarna rambut pirang (gambar 4.6). 
 
Gambar 4.4 : Aksesoris cincin pada model perempuan 
(Instagram @tokyofashion) 
                          
Gambar 4.5 : Kalung pada  Gambar 4.6 : Gaya rambut 
Model perempuan   model perempuan 
(Instagram @tokyofashion)   (Instagram @tokyofashion) 
    
 
Pada model laki-laki dapat dilihat menggunakan pakaian yang 
oversized, lengan baju fishnet dan menggunakan celana dengan desain 





digunakan lebih banyak, terlihat pada cincin yang digunakan. Model laki-
laki memakai lima buah cincin, satu gelang, jam tangan, dan juga kalung 
(gambar 4.7). Pada kalung model laki-laki, kalung yang digunakan 
memiliki desain berbentuk rantai, serta pada salah satu kalung mempunyai 
liontin berbentuk alien (gambar 4.8). Serta gaya rambut yang hampir mirip 
dengan gaya rambut model perempuan yaitu buzz cut dan diberi warna 
pirang (gambar 4.9). 
 
Gambar 4.7 : Aksesoris cincin pada model laki-laki 
(Instagram @tokyofashion) 
       
Gambar 4.8 : Kalung pada        Gambar 4.9 : Gaya rambut 
model laki-laki               model laki-laki 
(Instagram @tokyofashion)      (Instagram @tokyofashion) 
4.1.1.2  Makna Konotasi 
Terlihat model potret street fashion menggunakan pakaian yang 
berukuran oversized. Makna konotasi pada desain oversized atau busana 
dengan ukuran yang kebesaran, memperlihatkan pakaian yang digunakan 





model tersebut memilih pemilihan warna yang dominan hitam dan juga 
tidak menggunakan corak-corak tertentu pada pakaiannya untuk 
menggambarkan kesan simpel.   
Seperti pada tema pakaian minimalist monochrome oversized, 
warna pada pakaian yang digunakan menggunakan warna monokrom. 
warna monokrom adalah komposisi warna yang paling sederhana. Jumlah 
warna yang terlibat hanya satu, namun dipadukan dengan campuran warna 
itu dengan warna netral putih atau hitam (Prasetya, 2009:09). Pemilihan 
dominan warna hitam inilah memberikan kesan simpel dan juga netral, 
dikarenakan warna hitam termasuk warna-warna netral. Warna-warna 
yang disebut netral dalam busana adalah warna hitam, putih, abu-abu, dan 
termasuk dalamnya adalah warna cokelat, perak, dan emas (Meilani, 
2013:334).  
Selanjutnya kedua pelaku street fashion ini terlihat mempunyai 
gaya rambut yang serupa yaitu gaya rambut buzz cut. Makna konotasi gaya 
rambut buzz cut ini memberikan kesan setara, dimana keduanya tidak 
memiliki gaya rambut yang berbeda dan disesuaikan dengan gaya rambut 
laki-laki maupun perempuan. Kemudian pada aksesoris perempuan 
aksesoris berupa kalung emas memberikan kesan elegan, cincin pertama 
memberikan kesan simpel dan cincin berbentuk bunga melambangkan 
memberikan gambaran cantik. Pada aksesori laki-laki kalung yang 
digunakan memberikan kesan kuat karena desain penggunaan rantai yang 





juga keduanya tidak menggunakan banyak riasan, ini memberikan kesan 
polos dan natural, terlihat pemakaian riasan ada pada pelaku street fashion 
perempuan dimana riasan yang ditonjolkan ada pada penggunaan eyeliner.  
Secara keseluruhan gaya kedua orang tersebut, penggambaran sisi 
genderless ada pada pakaian kedua model ini digambarkan dengan kesan 
netral dan simpel. Makna tersebut ditunjukan pada pakaian keduanya yang 
tidak menggunakan bentuk pakaian tertentu dan tidak menggunakan 
banyak warna untuk memberikan kesan setara tanpa membedakan pada 
penggunaan warna tertentu. 
4.1.1.3 Mitos 
Makna mitos pertama dalam penggambaran genderless ada pada 
ukuran pakaian yang mempunyai ukuran kebesaran atau oversized. Kedua 
pelaku street fashion ini ingin memberikan pesan dengan menggunakan 
busana tersebut dapat mengaburkan gambaran jenis kelamin pada kedua 
model tersebut, dimana dengan pemakaian busana tersebut sulit 
mengidentifikasi gambaran jenis kelamin maupun gendernya. Busana tidak 
hanya tentang pakaian perempuan maupun laki-laki tetapi bisa saja tidak 
menggambarkan kedua pakaian tersebut. Busana oversized sering kali 
digunakan dalam pakaian genderless, dimana penggunaannya tidak 
memberikan gambaran bentuk badan seseorang sehingga gambaran 





Lalu makna mitos kedua ada pada pemilihan warna busananya. 
Warna merupakan suatu hal yang penting dalam memberikan makna 
tambahan pada pakaian yang kita gunakan. Pada hal ini pakaian 
mengusung tema monokrom, warna hitam menjadi warna yang dominan 
pada gaya berpakaian oleh dua orang tersebut. Dalam masyarakat 
pemilihan warna dalam pakaian Ahmad Basuki menjelaskan pada 
tulisannya Makna Warna Dalam Desain (2015:35) warna hitam 
melambangkan kekuatan, elegan, formalitas/acara resmi, kejahatan, dan 
misteri. Hitam adalah warna misterius yang dihubungkan dengan 
ketakutan dan ketidaktahuan. Pemilihan warna hitam dimana pada 
penjelasan sebelumnya hitam dijelaskan merupakan warna yang misterius, 
dalam artian pada model busana tersebut penggunaan warna hitam 
memberikan gambaran gender menjadi sesuatu yang disembunyikan dan 
tidak ditampilkan. Selain itu warna hitam merupakan warna netral dimana 
seringkali ditemukan pada pakaian laki-laki maupun perempuan. Hal ini 
menambahkan kesan bahwasannya makna yang terkandung dalam warna 
hitam dapat dijadikan pilihan warna dalam penggunaan pakaian dalam 
genderless fashion. 
Pemilihan gaya rambut juga menjadi salah satu hal yang terlihat 
pada gambaran genderless pada gaya fashion tersebut. Keduanya memakai 
gaya rambut yang sama yaitu blonde buzz cut. Buzz cut adalah potongan 
rambut cepak yang dihasilkan dengan menggunakan clippers. Potongan 





Rambut Cepak pada website allthinghair.com menjelaskan Ciri khasnya 
terletak pada panjang rambut yang panjangnya tak lebih dari 1-2 cm. Pada 
mulanya, model rambut buzz cut dikenal dan populer dikalangan pria yang 
berprofesi sebagai tentara. Namun seiring berjalannya waktu, gaya rambut 
ini semakin populer khalayak luas. Gaya rambut ini dikenal sebagai gaya 
rambut pria dimana gaya rambut ini memberikan kesan manly dan 
maskulin, serta memberikan kesan kuat.  
Seiring berjalannya waktu pemakaian gaya rambut ini pun 
merambah menjadi gaya rambut pada perempuan, dimana para perempuan 
juga ingin menunjukkan sisi beraninya. Pada artikel 18 Buzzcut Ideas If 
You’re Ready to Go Super Short pada website Glamourmagazine.co.uk 
dijelaskan semenjak perempuan tampil berani dan menonjol, buzzcut ini 
menjadi simbol dari kekuatan perempuan. Mereka tangguh sekaligus 
feminin, dan selama tahun terakhir menjadi potongan rambut yang 
digunakan oleh banyak perempuan. Sehingga penggunaan potongan 
rambut ini juga dapat digunakan oleh perempuan. Dikatakan bahwa 
penggunaan gaya rambut buzzcut ini juga dapat membawa kesan feminin. 
Hal ini menjadikan gaya rambut ini dapat digunakan oleh kedua jenis 
kelamin, dan dapat membawa kontruksi tidak adanya gender pada gaya 
rambut tersebut. 
Makna mitos selanjutnya ada pada aksesoris. Aksesoris yang 
digunakan keduanya merepresentasikan gambaran item pakaian masing-





berbentuk bunga, dan cincin perak, serta kalung emas memberikan makna 
feminin. Bunga sering dimaknai sebagai bentuk keindahan, dan kalung 
emas sering digunakan perempuan sebagai citra elegan. Dalam kamus 
KBBI pada website kbbi.web.id elegan diartikan dengan elok, rapi, anggun.  
Arti dari kata elegan ini menjadi gambaran pada penampilan yang 
membawa sifat perempuan. Kemudian pada aksesoris laki-laki, terlihat 
pada kalungnya yang menggunakan desain rantai cable chain dan curb 
chain. Dalam artikel Men’s Necklaces-Your Ultimate Guide pada website 
trendhim.com pada jenis desain cable chain merupakan desain yang sering 
dipakai laki-laki dan curb chain sering ditemukan pada street and urban 
style. Penggambaran identitas jenis kelaminnya juga terdapat pada riasan. 
Pada perempuan terlihat hanya menggunakan eyeliner tanpa memakai 
riasan yang lainnya, kemudian pada laki-laki tidak menggunakan riasan 
apapun. Makeup sering kali menjadi salah satu identitas penampilan pada 
perempuan, dan penggunaan makeup pada perempuan tersebut membawa 
gambaran identitas pada dirinya. 
Penggambaran genderless sangat terlihat jelas dengan penggunaan 
baju yang berukuran oversized serta gaya rambut yang sama. Penggunaan 
item aksesoris memberikan identitas tambahan tentang jenis kelamin kedua 
orang tersebut, hanya saja gambaran gender keduanya masih tidak 
diperlihatkan dengan jelas. Mitos penggambaran genderless ini dapat 






4.1.2 Street Fashion Tema Green Graphic Streetwear Styles 
Foto street fashion kedua yang diunggah @tokyofashion pada tanggal 22 
Agustus 2020 dimana memiliki tema yaitu green themed graphic. Pelaku street 
fashion laki-laki dengan akun Instagram @Mind_infection dan perempuan 
@riogacha. Keduanya terlihat menggunakan busana yang didominasi warna hijau 
dan biru dan pada street fashion perempuan menggunakan kaos berwarna hitam 
sedangkan pada laki-laki menggunakan kaos berwarna putih. Serta beberapa 
aksesoris yaitu tas, cincin, gelang, dan juga kalung. Serta kedua orang pelaku 
fashion Jepang ini terlihat memiliki gaya rambut  serupa.  
  
Gambar 4.10 : Fashion gaya green graphic streetwear 
(Dokumen Instagram @tokyofashion) 
4.1.2.1 Denotasi 
       
Gambar 4.11 : Gaya fashion        Gambar 4.12 : Gaya fashion 
pada perempuan              pada laki-laki 






Gaya street fashion yang kedua ini, keduanya menggunakan 
pakaian dari brand mereka sendiri, yaitu kedua t-shirt atau kaos pada 
kedua model dan celana pada model perempuan. Terdapat model laki-laki 
(gambar 4.11) dan juga model perempuan (gambar 4.12).  
Pada potret tersebut, pelaku street fashion perempuan 
menggunakan kaos berwarna hitam dan celana ripped pants berwarna 
hijau. Gaya rambut yang digunakan bergaya mullet, gaya mullet 
mempunyai gaya rambut yang pendek dibagian depan dan panjang 
dibagian belakang, dan dimana warna dominan dengan warna hitam serta 
ada gradasi dengan warna biru muda (gambar 4.13). Aksesoris yang 
digunakan kacamata hitam, kalung berbandul dadu, cincin, tas pinggang 
merk Coach (gambar 4.13 dan gambar 4.14). Lalu pelaku street fashion 
perempuan ini terlihat menggunakan tindikan (piercing) pada bagian 
telinga dan juga bibir, dimana terlihat juga memakai anting. 
                
Gambar 4.13 : gaya rambut           Gambar 4.14 : aksesoris tas 
dan aksesoris pada     street fashion perempuan 
      street fashion perempuan  (Instagram @tokyofashion) 





Pada pelaku street fashion laki-laki dalam potret tersebut, 
menggunakan kaos berwarna putih dan celana denim lebar. Gaya rambut 
yang dipakai juga sama yaitu gaya rambut mullet dan rambut berwarna 
biru pastel (gambar 4.15). Pada pelaku street fashion laki-laki  aksesoris 
yang digunakan diantaranya kacamata hitam, kalung berbandul senjata dan 
kalung mutiara, cincin, dan clasp bag merk Glomesh (gambar 4.16). 
Terlihat juga pada laki-lakinya menindik telinganya dan menggunakan 
anting. 
         
Gambar 4.15 : gaya rambut            Gambar 4.16 : aksesoris tas 
                                  Dan aksesoris pada          street fashion laki-laki 
        street fashion laki-laki                (Instagram @tokyofashion) 
    (Instagram @tokyofashion)             
4.1.2.2 Konotasi 
Jika dilihat secara seksama penampilan keduanya memperlihatkan 
gambaran maskulin dengan memperlihatkan kesan seram, garang, dan 
keren. Tetapi jika ditelusuri kembali, keduanya juga menggunakan item 
busana yang tidak menggambarkan sisi tersebut, sehingga membuat 
sebuah percampuran gambaran gender yang ingin disampaikan. Seperti 
tanda makna konotasi pada pakaian, dimana keduanya menggunakan kaos 





tidak ada perbedaan dalam berpakaian dengan menggunakan item pakaian 
yang sama. 
Warna yang ditonjolkan adalah biru dan hijau, tetapi yang 
ditampilkan pada gaya fashion perempuan didominasi dengan warna-
warna yang gelap sedangkan pada gaya fashion laki-laki didominasi 
warna-warna cerah. Makna konotasi yang terkandung dalam pemilihan 
warna ini menunjukkan bertolakbelakangnya warna dalam pakaian yang 
disesuaikan dengan identitas gender, dan menunjukkan adanya kebebasan 
dalam memilih warna dalam pakaian.  
Selanjutnya pada gaya rambut keduanya mempunyai gaya rambut 
mullet. Makna konotasi pada gaya rambut mullet sendiri, dimana gaya 
rambut tersebut dikenal sebagai gaya rambut androgini, gaya rambut  
membawa kesetaraan pada gender. Gaya potongan mullet sendiri hadir 
menjadi salah satu gaya rambut yang dapat digunakan oleh semua gender, 
kemudian kedua model ini menggunakan gaya rambut tersebut untuk 
menunjukan gambaran genderless pada gaya street fashion. Makna 
konotasi selanjutnya dari gaya rambut pada keduanya, dimana keduanya 
menggunakan gaya rambut mullet. Gaya rambut ini ditunjukan pada 
bentuk rambutnya, dimana dalam gaya rambut tersebut memiliki unsur 
rambut panjang yang diasumsikan gaya rambut perempuan, dan potongan 





mullet merupakan salah satu gaya rambut yang digunakan oleh laki-laki 
maupun perempuan dan membawa kesetaraan gender.  
Makna konotasi pada riasan, kesan garang ditampilkan pada gaya 
dandanan dari street fashion perempuan, dimana riasan berupa lipstick 
berwarna merah tua sangat menonjolkan kesan perempuan garang. Pada 
laki-laki tidak menggunakan riasan pada wajahnya, hal ini untuk 
menujukkan sisi kelakian-lakian, dimana riasan bukan sesuatu yang 
dianggap dilakukan oleh laki-laki. 
Kemudian pada tanda aksesoris yang digunakan keduanya, 
beberapa item aksesoris yang digunakan terlihat berkebalikan dengan item 
aksesoris dari jenis kelamin keduanya. Seperti kalung pada yang 
digunakan pada item aksesoris perempuan, dimana jenis rantai kalung 
yang dipakai merupakan desain kalung laki-laki. Kalung yang digunakan 
memiliki desain yang simple dan ukuran relatif panjang tidak mengikuti 
bentuk leher. Kemudian pada aksesoris laki-laki, dimana laki-laki terlihat 
menggunakan kalung yang memberikan unsur laki-laki yang dapat dilihat 
dari liontin kalung yang berbentuk senjata yang melambangkan kekuatan, 
dan unsur perempuan pada kalung mutiara. Selain itu gambaran 
ambiguitas gender digambarkan pula pada aksesoris laki-laki, yang 
dimana diperlihatkan melalui tas yang digunakan yaitu clasp bag dari 
merk Glomesh yang mempunyai ciri khas desain seperti bola disko dan 






Makna mitos pada gaya street fashion dalam menggambarkan 
bentuk genderless dapat kita lihat pada item pakaiannya. Sekilas makna 
genderless lebih terlihat pada gaya berpakaian perempuan dimana kesan 
yang ditampilkan tidak menunjukan sifat feminin yang menjadi stereotip 
perempuan. Tetapi pada gaya laki-laki gaya yang ditampilkan juga tidak 
sepenuhnya maskulin. 
Makna mitos pertama terdapat pada item pakaiannya, dimana 
keduanya menggunakan kaos dan juga celana. Kaos yang digunakan juga 
memiliki ukuran yang kebesaran, dan hal ini memberikan tanda tidak 
diperlihatkannya bentuk tubuh seseorang, menjadikan tanda gender pada 
diri seseorang menjadi tidak tampak. Selanjutnya pada pakaian bawahan, 
keduanya terlihat menggunakan celana. Dalam hal ini pada fashion 
perempuan terlihat tidak menggunakan sesuatu yang sesuai dengan item 
pakaian jenis kelaminnya dan tidak memperlihatkan sifat femininnya. 
pengguna rok akan mencerminkan feminitas yang merupakan bagian dari 
gender yang melekat pada perempuan, atau celana yang menunjukkan 
maskulinitas bagi laki-laki (Anggraini, 2018:165). Pada norma berpakaian 
perempuan yang mengunakan rok, perempuan dituntut untuk terlihat 
anggun dan lemah lembut menjadikan ruang gerak perempuan menjadi 
terbatas, penggunaan celana ini memberikan kesan bahwa perempuan 





digunakan karena banyak perempuan yang memiliki banyak aktivitas dan 
penggunaan celana mempermudah perempuan dalam bergerak. Sehingga 
celana merupakan pakaian yang tidak ada batasan gender bagi pemakainya. 
Kemudian makna mitos dalam warna pada street fashion. Value 
warna yang digunakan perempuan hitam, biru, dan hijau, sedangkan  pada 
laki-laki warna Putih, biru, dan hijau. Perbedaan terletak pada pakaian 
yang digunakan pada warna hitam dan putih. Warna hitam dan warna 
putih merupakan warna-warna netral yang menjadi warna yang dapat 
dipadupadankan dengan semua warna. Warna-warna yang disebut netral 
dalam busana adalah warna hitam, putih, abu-abu, dan termasuk dalamnya 
adalah warna cokelat, perak, dan emas (Meilani, 2013:334). Pilihan warna 
ini menjadikan gaya perempuan lebih terkesan gelap sedangkan laki-laki 
sebaliknya. Ini berbanding terbalik dengan gambaran warna yang 
disesuaikan pada norma gender. Menurut Khouw (dalam Fathinah et al, 
2017:221) warna feminin lebih cenderung terhadap warna-warna cerah 
terang dan colorful (banyak warna). 
Tanda yang bertolak belakang juga terdapat pada warna rambut 
keduanya. Warna rambut perempuan memiliki value hitam dan biru pastel 
sedangkan laki-laki hanya biru pastel. Ahmad Basuki menjelaskan pada 
tulisannya Makna Warna Dalam Desain (2015:23) Warna biru adalah 
warna maskulin. Berdasarkan penelitian, warna biru adalah warna yang 
paling diterima oleh para lelaki. Selain pakem pink dan biru, 





perempuan dan warna gelap untuk anak laki-laki (Anindya, 2016:108). 
Dalam berpenampilan, perempuan mempunyai pilihan warna yang lebih 
banyak daripada laki-laki, pemakaian warna biru dalam penampilan 
perempuan mudah diterima oleh masyarakat. Tetapi penggunaan biru 
pastel memberikan kesan sama rata dalam penampilan dan tidak ada 
batasan gender dalam warna yang dipilih. 
Makna mitos selanjutnya pada gaya rambut keduanya. Gaya 
rambut mullet mempunyai bentuk pendek pada bagian depan dan panjang 
bagian belakang. Gaya rambut ini populer oleh David Bowie yang 
merupakan musisi ternama dunia yang mempelopori gaya androgini. Pada 
artikel History’s Most Divisive Haircut, The Mullet, Is Having A Moment 
pada website vogue.co.uk dijelaskan “Perhaps it is society’s 
disillusionment with politics and the state of the country (and the world) 
that has ushered in the return of a haircut associated with rebellion. 
Maybe it’s the growing shift towards gender fluidity that has seen the 
return of a style that is resolutely genderless”. Makna yang terkandung 
dalam gaya rambut mullet ini menggambarkan bentuk pemberontakan 
pada norma gaya rambut yang disesuaikan pada jenis kelamin. 
Penggunaan gaya rambut ini sudah menjadi salah satu gaya rambut yang 
membuang norma gender, sehingga pemakaian gaya rambut ini membawa 





Makna mitos selanjutnya pada riasan. Dapat dilihat pada makeup 
perempuan yang menggunakan warna-warna gelap. Pemilihan warna gelap 
ini menyesuaikan dengan tampilannya yang memberikan kesan garang 
pada penampilannya dan jauh dari kesan identitas perempuan yang harus 
cantik dan anggun. Penggambaran ini menunjukan bahwa makeup tidak 
selalu menggambarkan keanggunan seseorang.  
Selanjutnya Makna mitos pada tanda aksesoris. Keduanya terlihat 
menindik telinga dan pada perempuan terlihat tindikan di bibirnya. Dalam 
artikel How Are Piercing Viewed In Japan pada website tofugu.com 
bahwa di Jepang, tindik lebih diterima pada kalangan anak mudanya, 
tetapi sebagian besar sekolah di Jepang menggunakannya. Ramachandran 
mengatakan Tindik, tato, pemotongan rambut, penumbuhan rambut, dan 
pewarnaan rambut melibatkan hak untuk memodifikasi dan memanipulasi 
tubuh sendiri sebagai pelaksanaan hak atas integritas tubuh (2006:34). 
Tindik bukan hal yang dibatasi oleh jenis kelamin ataupun gender, 
sehingga penggunaan tindik telinga ataupun bagian tubuh lain tidak 
memperlihatkan identitas gender tertentu. 
Makna mitos pada aksesoris yang dianalisis selanjutnya ada pada 
kalung dan juga tas. Pada kalung perempuan kalung yang digunakan 
mempunyai ciri kalung pada laki-laki. Pembeda yang dapat diihat pada 
kalung perempuan dan laki-laki adalah bentuk liontinya. Liontin 





laki-laki lebih memiliki desain yang tegas. Dalam liotin perempuan tidak 
memiliki bentuk yang elegan dan penggunaan rantai kalung berjenis cable 
chain. Dalam artikel Men’s Necklaces-Your Ultimate Guide pada website 
trendhim.com  cable chain merupakan tipe paling populer pada kalung 
laki-laki. Rantai tersebut terbuat dari tautan rantai oval lalu menyerupai 
rantai sebenarnya. Kemudian pada kalung laki-laki yang telah dijelaskan 
pada makna denotasi dan konotasi sebelumnya, hal ini menggambarkan 
adanya bertolak belakangannya gambaran gender. Baik keduanya 
penggambaraan gender dalam aksesoris menjadi hal yang genderless, 
karena pada kedua orang tersebut meminjam aksesoris dari masing-masing 
jenis kelamin untuk menambah kesan fashionable pada gayanya. 
Kemudian makna mitos terakhir digambarkan pada pemakaian tas. 
Tas pada perempuan merupakan belt bag sedangkan pada laki-laki clasp 
bag. Belt bag merupakan tas yang sering digunakan pada laki-laki maupun 
perempuan, tergantung bagaimana desain tas tersebut. Akan tetapi, 
beberapa merk ternama seperti Coach dan Gucci mengkategorikan tas 
tersebut sebagai tas laki-laki pada website penjualannya. Pada tas laki-laki 
terlihat jelas bahwa tas yang digunakan merupakan tas perempuan. Ciri 
khas pada desain ini mempunyai desain elegan dan anggun, dan membawa 
kesan feminin. Pemakaian pada pada street fashion laki-laki tas tersebut 





Dalam street fashion ini penggambaran citra gender pada 
pakaiannya digambarkan secara ambigu, dimana sekilas citra yang 
ditampilkan membawa citra maskulin yang digambarkan pada citra garang, 
akan tetapi dibeberapa item busana menampilkan item pakaian perempuan 
dan melambangkan feminitas. Hal ini memberikan kesimpulan pada item 
busana tersebut menjadi sesuatu yang genderless. Tidak peduli dengan 
gambaran gender atau item fashion pada jenis kelamin tertentu, 
menggunakan item busana tersebut memberikan gambaran yang 
fashionable. 
4.1.3 Street Fashion trench coat 
 
Gambar 4.17 : street style trench coat 
(Dokumen Instagram @tokyofashion) 
 
Foto street fashion ketiga ini diunggah @tokyofashion pada tangal 21 
April 2020. Dalam foto tersebut laki-laki dengan akun Instagram @i_am_p_0830 
dan perempuan dengan akun instagram @Karin_tempurakidz. pakaian yang 
digunakan berfokus pada trench coat bermotif karang laut. Penggunaan warna 







                                         
Gambar 4.18 : gaya fashion         Gambar 4.19 : gaya fashion 
pada laki-laki               pada perempuan 
(Instagram @tokyofashion)                 (Instagram @tokyofashion) 
 
Pada gaya street fashion ini menggunakan coat kembar dimana 
memiliki desain yang sama (gambar 4.19 dan gambar 4.20). Pada gaya 
street fashion perempuan terlihat menggunakan corak karang laut print 
trench coat dengan lengan yang panjang. Rambutnya diberi gaya twin 
buns, dan diberi bando, Serta anting berbentuk hati (gambar 4.21). 
Kemudian menggunakan kaos kaki dan sepatu boots dengan warna senada 
yaitu pink (gambar 4.22). Kemudian menggunakan riasan yang didominasi 
warna pink. 
                                
     Gambar 4.20 : Gaya rambut,                Gambar 4.21 : sepatu dan  
             anting, makeup pada perempuan                                   kaos kaki 





Pada gaya street fashion laki-laki tidak jauh berbeda dengan gaya 
fashion perempuan dimana menggunakan coat yang sama yaitu corak 
karang laut print trench coat dengan lengan yang panjang. Lalu 
dipadupadankan dengan baju kerah turtleneck. Kemudian gaya rambut 
yang digunakan yaitu bowlcut atau mushroom cut (gambar 4.23). Ia juga 
menggunakan sepatu platfrom  yaitu sepatu memiliki sol tebal dan tinggi 
(gambar 4.24). Pada aksesoris ia menggunakan kacamata dan juga 
beberapa anting tusuk, serta menggunakan makeup. 
                          
     Gambar 4.22 : gaya rambut             Gambar 4.23 : sepatu laki-laki 
          Dan makeup laki-laki                 (Instagram @tokyofashion) 




Makna konotasi pada pakaian keduanya terlihat pada trench coat 
yang digunakan menggunakan jas yang untuk laki-laki, dilihat dari 
kancing yang berada di sebelah kanan. Lalu penggunaan corak karang laut, 
penggunaan corak merupakan corak yang netral yang sering ditemukan 
pada corak pakaian laki-laki maupun perempuan. Memberikan makna 
kebebasan penggunaan corak tertentu yang tidak dibatasi oleh gambaran 





Penggunaan warna terdapat pada celana dan sepatu keduanya. Pada 
gaya berpakaian laki-laki, celana yang digunakan yaitu celana berbulu 
berwarna putih dan sepatu putih, dimana menunjukan value warna putih, 
memberikan kesan bersih, indah, dan cantik. Sedangkan pada perempuan 
menggunakan kaos kaki dan sepatu berwarna pink, memberikan citra 
perempuan dimana pink merupakan warna feminin. 
Makna konotasi pada gaya rambut keduanya memberikan 
gambaran gaya rambut dari masing-masing jenis kelamin. Penggunaan 
gaya rambut pada laki-laki menggunakan gaya bowlcut sebutan lainnya 
mushroom cut, yang populer pada laki-laki biasanya menunjukan sisi 
kalem dan imut dari laki-laki. Sedangkan gaya rambut perempuan yaitu 
twin bun, dimana gaya tersebut sering digunakan oleh anak kecil 
perempuan untuk menunjukkan sisi keimutan pada orang tersebut. 
Kemudian penggunaan makeup memberikan kesan cantik. 
Dalam gaya potret street fashion tersebut kesan yang disampaikan 
keduanya menggambarkan kesan feminin dengan memperlihatkan 
kecantikan, manis, dan imut. Pada kesan ini memberikan kesan yang 
bertolak belakang pada gaya berpakaian laki-laki yang disesuaikan dengan 
norma berpakaian sesuai gender. Akan tetapi, gambaran ini juga menjadi 
ambigu dimana pada gaya perempuan terdapat gambaran pakaian yang 
bertolak belakang dengan norma berpakaian sesuai dengan gendernya, 






Makna mitos yang terdapat pada gaya street fashion ini dapat kita 
lihat dari tanda pertama yaitu pada pakaiannya. Keduanya menggunakan 
trench coat, coat tersebut memiliki letak kancing pada bagian kanan baju, 
dan merupakan pakaian yang dipakai oleh tentara pada masa perang dunia. 
Dalam artikel Vogue encyclopaedia: The history of the trench coat pada 
website Vogue.fr menjelaskan trench coat ini dimaksudkan sebagai 
pakaian luar dan sering digunakan untuk berkuda, menembak, memancing, 
kegiatan diluar, serta dinas militer. Perkembangan trench coat juga 
menjadikan jas tersebut dapat dipakai oleh perempuan dimana 
penggunaanya dibedakan dengan letak kancing pada jasnya.  
Pada pakaian laki-laki letak kancing terletak pada sebelah kanan, 
sedangkan kancing pakaian perempuan pada sebelah kiri. Pada artikel 
Blame Men, Napoleon, For Forcing Us To Button Our Shirts With The 
Wrong Hand pada website elle.com menjelaskan kancing laki-laki ada 
pada sebelah kanan dikarenakan mereka memegang senjata dengan tangan 
kanan sehingga untuk membuka baju lebih natural ketika membukanya 
menggunakan tangan kiri. Teori pada kancing perempuan dimana 
perempuan biasanya menggendong bayi pada lengan sebelah kiri sehingga 
meletakan kancing pada sebelah kiri membuat lebih mudah untuk 






Gambar 4.25 Perbedaan letak kancing laki-laki dan perempuan 
 (www.wonderwardrobes.com)  
 
Penjelasan diatas, menjelaskan bahwa trench coat yang digunakan 
keduanya merpakan trench coat laki-laki, karena letak kancingnya yang 
berada di sebelah kanan. Penggunaan trench coat laki-laki pada pakaian 
yang digunakan perempuan menggambarkan ketidaksesuaian pakaian 
menurut norma berpakaian perempuan, hal ini menjadi tanda gambaran 
genderless pada pakaian tersebut. Pakaian yang digunakan perempuan 
tersebut menunjukan bentuk kebebasan dalam pemilihan pakaian dan tidak 
lagi terikat dengan norma yang ada, pakaian tidak lagi harus dibatasi oleh 
letak kancing pada pakaiannya.  
Pada trench coat tersebut juga menggunakan corak yang dapat 
dikatakan corak yang aman digunakan pada oleh laki-laki dan perempuan, 
karena tidak menunjukan hal yang spesifik bahwa corak tersebut 
menandakan feminin atau maskulin. Tetapi dalam berpakaian, perempuan 
memiliki keleluasaan dalam pemilihan corak dan warna daripada laki-laki. 
Hal ini memberikan gambaran trench coat yang digunakan keduanya tidak 





tidak lagi dibatasi pada jenis kelamin tertentu, dimana jas itu merupakan 
pakaian laki-laki tetapi dipakai oleh perempuan. 
Selanjutnya makna mitos yang ada pada value warna yang 
digunakan pada pakaiannya. Pada gaya laki-laki berfokus pada warna 
putih yang ada pada celana, baju turtleneck dan juga sepatu. Putih 
diasosiasikan dengan sinar dan kemurnian. Positifnya adalah sempurna, 
pernikahan, bersih, kebajikan, kejujuran, sinar, kelembutan, suci, 
sederhana (Monica dan Luzar, 2011:1092). Warna putih sering kali 
diasosiasikan dengan warna yang netral. Hal ini menunjukkan sisi murni 
dan kalem pada diri laki-laki, dan jauh dari sifat laki-laki yang sering 
dianggap keras dan kuat, dimana sering kali sifat tersebut diasosiasikan 
pada pakaian berwarna gelap. Selanjutnya pada pakaian perempuan yang 
warna yang menonjol adalah pink yang terdapat pada kaos kaki dan 
sepatunya. Ahmad Basuki menjelaskan pada tulisannya Makna Warna 
Dalam Desain (2015:23) Warna merah muda melambangkan kegirangan, 
seksualitas, hasrat, sensitifitas, dan cinta. Sering dihubungkan dengan hal-
hal berbau feminin. Pada gaya fashion perempuan tersebut, pink 
memberikan kesan manis serta feminin. Gambaran pakaian yang dengan 
value warna tersebut memberikan kesan cantik, imut, dan kalem. kesan 
penggambaran feminitas dalam berpakain sudah menjadi suatu yang 
genderless. 
Platform shoes merupakan sepatu yang mempunyai sol yang tebal. 





memiliki sol yang tinggi, yang mana sering ditemukan pada sepatu 
perempuan yang juga menggunakan sol tinggi, seperti pada sepatu wedges. 
Anggraini menjelaskan Penggunaan platform shoes cukup sering ditemui 
dalam harajuku style dimana merupakan jenis sepatu digunakan 
perempuan, tetapi sering kali beberapa laki-laki menggunakan sepatu jenis 
(2018:169). Banyak desain Platform shoes yang didesain agar dapat 
digunakan kedua jenis kelamin, dan menjadikan sepatu tersebut sebagai 
salah satu item pakaian yang membawa gambaran genderless fashion pada 
street fashion Jepang. 
Lalu makna mitos juga terkandung pada riasan keduanya. Riasan 
merupakan hal yang wajar dilihat pada street fashion masyarakat Jepang. 
Makeup sering digunakan pada laki-laki maupun perempuan, dan menjadi 
salah satu penanda pada fashion genderless dansi. Dalam artikel Exploring 
Genderless Kei, Harajuku's Online Fashion Revival pada website i-
d.vice.com menjelaskan sebuah Blog tentang gaya Jepang menjelaskan 
genderless laki-laki di kategorikan sebagai badan yang kecil, wajah laki-
laki imut yang mewarnai rambutnya, menggunakan makeup dan lensa 
kontak, pewarna kuku, baju yang mencolok, dan aksesoris lucu. 
Penggunaan makeup merupakan yang wajar digunakan pada laki-laki 
dalam menggambarkan genderless fashion. Hal ini bukan berarti laki-laki 
tersebut berusaha untuk menjadi perempuan, tetapi ini adalah gambaran 
bentuk menolaknya gambaran norma makeup hanya untuk perempuan. 





genderless di Jepang, dimana dia menggunakan make yang memberikan 
kesan cantik pada dirinya. 
Hal yang menggambarkan identitas jenis kelamin mereka berada 
pada gaya rambut yang digunakan. Pada laki-laki menggunakan rambut 
gaya bowlcut, perempuan menggunakan gaya rambut yang dikuncir gaya 
twin bun. Secara keselurahan gaya fashion tersebut, keduanya memberikan 
gambaran citra feminin. Akan tetapi gambaran feminin ini menjadi ambigu 
dengan beberapa item pakaian yang digunakan. Penggunaan trench coat 
laki-laki juga dapat menggambarkan kesan cantik, dan dapat digunakan 
bukan hanya untuk laki-laki saja. Keduanya mengekspresikan penolakan 
atas norma berpakaian yang ada dan menjadikan hal ini sebagai bentuk 















Hasil analisis dari penelitian ini dapat memberikan kesimpulan bahwa 
genderless dalam street fashion masyarakat Jepang membawa kontruksi 
kebebasan dalam berpakaian pada pelaku fashion. Seperti yang diketahui citra 
gaya street fashion masyarakat Jepang memiliki citra yang unik dan pelakunya 
tidak segan-segan memadumadankan pakaian untuk terlihat fashionable. Citra 
tersebut selaras dengan gambaran genderless itu sendiri.  
Genderless fashion membuang stigma pakaian yang disesuaikan dengan 
gendernya, dimana citra gender pada pakaian tersebut dihilangkan. Dalam 
genderless fashion pelakunya bisa menghilangkan gambaran jenis kelamin 
maupun gender dengan memakai baju yang yang memiliki ukuran oversized yang 
diperlihatkan gaya street fashion pada data pertama, atau menggambarkan 
ambiguitas pada penampilan pakaiannya, seperti penggunaan item pakaian yang 
berbanding terbalik dengan citra pakaian secara keseluruhan yang digambarkan 
pada data kedua dan ketiga. 
Gaya rambut, makeup, aksesoris juga merupakan hal dalam genderless 
fashion yang tidak lagi memiliki batas norma-norma sosial dalam berpakaian. 
perempuan tidak harus berambut panjang, laki-laki boleh saja menggunakan 
makeup, dan begitu pula sebaliknya. Genderless fashion juga tidak lagi membatasi 





pink merupakan warna perempuan sedangkan biru warna merupakan warna laki-
laki, warna terang menuju warna pastel digunakan untuk perempuan sedangkan 
laki-laki dianggap menyimpang ketika menggunakan warna tersebut, atau corak 
pakaian laki-laki tidak sebanyak corak pada pakaian perempuan. 
Genderless fashion memberikan kebebasan kepada pelaku street fashion 
untuk menggambarkan gaya berpakaiannya, selain itu membawa kontruksi 
kesetaraan gender dalam masyarakat. Gender tidak harus terpaku pada 
penampilan yang feminin atau maskulin, bahkan bisa keduanya atau bahkan tidak 
keduanya. Pakaian bukan lagi menjadi menjadi alat pembeda bahwa orang 
tersebut laki-laki atau perempuan, tetapi pakaian merupakan hal yang dapat 
mengekspresikan diri untuk terlihat seperti apa yang kita ingin perlihatkan. 
5.2 Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya pada pembahasan genderless fashion 
adalah diharapkan dapat menggali informasi lebih dalam, contohnya dengan 
menggali informasi dengan wawancara narasumber yaitu pelaku street fashion 
pada genderless fashion di negara Jepang. Selain itu dapat menggunakan teori lain 
seperti teori dekonstruksi Jaques Derrida untuk menganalisis bentuk dekonstruksi 
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